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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Pasal 2 ayat m
tentang Sistem Pengendalian Inten Pemerintah (SPIP), Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan menyelenggarakan SPIP.

Dalam rangka menciptakan penyelenggaraan SPIP secara komprehensif dan
sistematis, Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir
Selatan perlu menyusun suatu Desain Penyelenggaraan SPIP. Desain Penyelenggaraan
SPIP di lingkungan Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Pesisir Selatan ini memuat informasi tentang unsur lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan
pengendalian intern. Berdasarkan informasi yang disajikan ini, seluruh pejabat dan
pegawai diharapkan mempunyai kesamaan persepsi dalam membangun dan
mengintemalisasikan SPIP dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas Koperasi,
UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan

Harapan kami, desain ini tidak hanya menjadi dokumen kerja saja, namun
diharapkan bisa menjadi acuan atau panduan dalam pengembangan penyelenggaraan

SPIP di lingkungan Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten

Pesisir Selatan

Jung
Painan, 2019

Kepala
Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pgskir Selatan

Nip. 19621231 198602 1 039
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PENDAHULUAN

¥ A. Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan  Bupati Pesisir Selatan Nomor 53 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasl, Tugas Pohoh, Fungsi, Tata Kerja, Dan
‘ Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas Koperasl, UMKM, Perdagangan dang
¥ Perindusterian, tugas pokok yang diemban oleh Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindusterian adalah membantu Bupati melahsanakan urusan
pemerintahan dan tugas pembantuan dibidang koperasi, UMKM, perdagangan dan
perindusterian, Sedangkan fungsi yang diselenggarakan adalah  perumusan
kebljakan teknis bidang koperasi, UMKM, perdagangan dan perindusterian
pelaksanaan kebijakan teknis bidang koperasi UMKM, perdagangan dan

perindusterian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya

el e

pelaksanaan administrasl dinas dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh

L e AT

’ Bupati.

-

! Dalam rangka mewujudkan reformasi birokrasi dibidang keuangan negara
dengan mengacu kepada Undang-undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara, UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang pemeriksaan

keuangan negara dan UU Nomor 17 Tahun 2004 tentang Keuangan Negara, serta

untuk menciptakan good governance sesuai UU Nomor 28 Tahun 2009 tentang

o r— g

EEET A g e,

i penyelenggaraan negara yang bebas KKN, maka diperlukan system pengendalian
intern dalam mengelola keuangan negara/daerah, UU Nomor 1 Tahun 2004,
Mengingat pentingnya system pengendalian intem, selanjutnya PP Nomor 60 Tahun
2008 tentang system pengendalian intern yang merupakan turunan dari UU Nomor
1 Tahun 2004 mewajibkan setiap pimpinan instansi Pemerintah untuk
| menyelenggarakan SPIP.

; Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir
g Selatan, sebagai lembaga penyelenggara pemerintahan, menyadari sepenuhnya
akan pentingnya penyelenggaraan SPIP, didorong oleh kesadaran tersebut, Dinas
: Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan secara
berkelanjutan menyelenggarakan SPIP. Agar sistem pengendalian intem yang

dibangun efektif dan efisien diperlukan suatu rancangan yang tepat. Untuk itu

diperlukan suatu rencana tindak pengendalian yang akan menjadi penentu arah

penyelenggaraan SPIP yang terintegrasi dalam setiap tindakan dan kegiatan di
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linglungan Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Habupoten
Pesisir Selatan dalam rangka mengamankan upaya pencapaion tujuan yang telah

ditetaphan,

B. Pajar Hukam
Dasar hubum penyelenggaraan SPIP pada Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan

dalam hal ini Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten

Peshsir Selatan adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

2. Peraturan PemerintahNomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intemn
Pemerintah;

3. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 162 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Sitem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Pesisir Selatan

4. Kedudukan Bupati Pesisir SelatanNomor 700/56/Kpts/BPT-P5/2017 tentang
Pembentukan Satuan Tugas Implementasi Sistem Pengendalian Interen

Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2017.

€. Mahsud dan Tujuan
Rencana Tindak Pengendalian (RTP) SPIP merupakan dokumen yang berisi
gambaran dari efektifitas, struktur, kebijokan, dan prosedur organisasi dalam
mengendalikan risiko, perbaikan pengendalian yang ada/terpasang serta
pengomunikasian dan pemantauan pelaksanaan perbaikannya. Dokumen ini
merupakan rencana tindak pengendalian atas pelaksanaan tugas pokok Dinas
Koperasi UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan,
sehingga diharapkan dapat memperoleh keyakinan memadai bahwa tujuan Dinas

Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Pesisir Selatan yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Rencana tindak pengendalian dimaksudkan untuk memberikan acuan bagi
pimpinan dan para pegawai di lingkungan Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan  dalam rangka membangun
pengendalion yang diperlukan untuk mencegah kegagalan/penyimpangan
’; dan/atau mempercepat keberhasilan pencapaian tujuan Inspektorat Kabupaten

Pesisir Selatan.
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Ruang Linghup
Rencana tindak pengendalian ini fokus kepada pengendalian atas kegiatan-
kegiatan pokok dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan di tingkat
Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan.
Pelaksanaan rencana tindak pengendalian melibatkan seluruh jajaran pimpinan,
tingkat manajemen, pegawai, dan unit kerja di lingkungan Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan. Realisasi atas rencana

tindak pengendalian diharapkan dalam tahun 2019.

(¥ )
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BAB I
SENILAS TENTANG $PIP

A. Pengertian RIp

Menurut Ketentuan Umum PP Nomor 60 Tahun 2008, Sistem Pengedalian Intern
(5P1) didefinisihan sebagai proses yang integral pada tindakan dan hkegiatan yang
dilakukan secarg terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
Regiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan
asset negara, dan hetagtan terhadap perundang-undangan. Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (spip) didefinisikan sebagai Sistem Pengendalian Intern (SPI)

vang diselenggarahan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan
Pemerintah daergh,

Definisi SPI dan spip di atas dipahami oleh Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan

dan  Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan sebagai  suatu mekanisme

pengendalian yang ditetapkan oleh pimpinan dan seluruh pegawai serta
diintegrasikan dengan proses kegiatan sehari-hari dan dilaksanakan secara

berkesinambungan guna mencapai tujuan organisasi. Pencapaian tujuan

organisasi tersebut harus dapat diraih dengan cara menjaga dan mengamankan
asset negara/daerah yang diamanatkan kepada Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan, menjamin tersedianya
laporan mangjerial yang handal, mentaati ketentuan yang berlaku, mengurangi
dampak negatif keuangan/kerugian, penyimpangan termasuk kecurangan/fraud,

dan pelanggaran aspek kehati-hatian, serta meningkatkan efektivitas organisasi
dan meningkatkan efisiensi biaya.

B. Tujuan $PIP

Penyelenggaraan SPIP bertujuan untuk memberikan keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi. Pemberian keyakinan tersebut dicapai melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan
aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundangan-undangan.
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C. Uniur — ungur SPIP

Penyelenggaraan SPIP meliputi unsur-unsur sistem pengendalian intern sebagal

berilaut:

1.

Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian adalah kondisi suatu instansi pemerintah yang
mempengaruhi - efektivitas  pengendalian intemn.  Membangun linghungan
pengendalian memiliki arti membangun dan menciptakan suatu atmosfir yang
kondusif yang mendorong terimplementasinpa sistem pengendalian intern
dilingkungan Dinas  Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pesisir Selatan .
Lingkungan pengendalian akan efektif bila suatu lingkungan dengan orang-
orang yang berkompeten memahami tanggung jawab dan batasan
kewenangannya, memiliki pengtahuan yang memadai, memiliki kesadaran
yang penuh dan komitmen untuk melakukan apa yang benar dan yang
seharusnya dengan mematuhi kebijakan dan prosedur organisasi berikut
standar etika dan perilaku. Peranan pimpinan dalam mewujudkan suatu
lingkungan pengendalian yang sangat penting karena pemimpin berperan
sebagai tone at the top (penentu’irama” organisasi), perlu dikembangkan
lingkungan pengendalian yang akan menimbulkan perilaku positif dan kondusif
untuk penerapan sistem pengendalian intern, yaitu:

a. Penegakan integritas dan nilai etika;

b. Komitmen terhadap kompetensi;

¢. Kepemimpinan yang kondusif;

d.Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan;

e. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat;

f. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan

sumber daya manusia;
g. Perwujudan peran aparat pengawas intern pemerintah yang efektif;

h.Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait.

2. Penilaian Risiko

Penilaian risiko merupakan bagian integral dalam proses pengelolaan risiko
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dalom pengombilan keputuson poda tindakan don kegictan medgiui tahopan
identifituasi, analisis, dan evaluasi risiko. Peniigian risiko merupokan pencenmingn
dari pelaksanaan prinsip hehoti-hation dalam penyglenggaroon tugms 427
fungsi Dinas Kopermsi, UMKM, Perdagangon dan Perindustrion Kobupcien
Pesisir Selatan .
3. Kegiatan Pengendalian

Kegiatan pengendalian adalah tindakan yong diperiukan untu? mengatoi
risiko serta penctapan daon pelaksanaan kebijokon don prosedur untul?
memastikan bahwa tindakan mengatasi risizo teloh dilaizanaizon secors efektE.
Kegiatan pengendalian merupakan pencerminan dori gitudlisasi penercpan
kebijakan SPIP oleh Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustnian
Kabupaten Pesisir Selatan untuk mencapai tujuan-tujuan pengendalion yan3
telah ditetapkan.

Karakteristi kegiatan pengendalian yang ditetapken pada Dinas Kopersi
UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selgtan sezurans-
kurangnya teloh memperhatikan bahwa kegictan peda pengendafian
dikelompokkan dalam dua kategor, yaitu prevention and miigation
Pengendalian yang bensifat prevention merupakan kegictan pengendalion yang
dibangun untuk mengurangi kemungkinan terjodinya peristiwa  risize.
Sedangkan pengenddlian yang benifat miigation merupakan kegician
pengendalian yang dibangun untuk mengurangi dampak yang ditimbulean
apabila terjadi suatu peristiwa.

Penyelenggaraan kegiatan pengendalian lebih divtamakan pada kegicton
pokok organisasi dan relevan dengan hasil kegiatan penilian risiko, sehingga
pelaksanaan kegiatan pengendalian mampu membantu memberikan
keyakinan memadai bahwa tujuan organisasi dapat dicapai.

4. Informasi dan Komunikasi
Informasi adalah data yang telah diolah dan dijodikan dasar pengambilan
keputusan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi, urtuk
memperoleh informasi yang berguna mengumpulkan dan mengolah data
sehingga menjadi informasi dari data-data tersebut informasi yang diharapkan
lebih terarah dan penting karena telah dilalui berbagai tohap dalam
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pengolahannya. Sedangkan komunikasi adalah proses penyampaian informasi
dengan menggunakan media tertentu, baik langsung maupun tidah langsung,

untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif.

Informasi dan  komunikasi yang diselenggarakan  Dinas Koperasi, UMKM,

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan dalam rangha
penyelenggarakan SPIP merupakan proses pengumpulan dan pertukaran
informasi  yang  dibutuhkan untuk  melaksanakan,  mengelola, dan
mengendalikan  kegiatan instansi. Informasi  dan  komunikasl mencakup
Pengumpulan dan penyajian informasi kepada pegawai agar mereka dapat
melakukan tanggung-jawabnya, termasuk pemahaman akan peran dan

tanggung-jawabnya sehubungan dengan pengendalian intern.

5. Pemantauan Berkelanjutan
Pemantauan pengendalian intem adalah proses penilaian atas mutu kinerja
sistem pengendalian intern. Dari waktu ke waktu dan memastikan bahwa
rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya dapat ditindaklanjuti. Pelaksanaan
pemantauan pengendalian intern dimaksudkan untuk memastikan bahwa
sitem pengendalian intem sudah bekerja sesuai yang diharapkan dan
perbaikan-perbaikan yang diperlukan telah dilaksanakan sesuai dengan

perkembangan kondisi intemnal dan eksternal organisasi.

D. Pernyataan Tanggung Jawab (Statement of Responsibilities)
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 mengamanatkan Menteri/Pimpinan
Lembaga/Gubernur/Bupati/WaliKota/Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk
memberikan pemyataan bahwa pengelolaan APBD telah diselenggarakan
berdasarkan Sistem Pengendalian Intem yang memadai dan akuntansi keuangan
telah diselenggarakan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP).
Pernyataan ini dibuat setiap tahun bersamaan dengan penyusunan laporan

keuangan.
Pernyataan sebagaimana dikehendaki peraturan tersebut membawa konsekuensi

perlunya dukungan fakta bahwa sistem pengendalian intern memang sudah

diselenggarakan secara memadai. Untuk meyakini keandalan sistem pengendalian
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BAB I
PEMCIPTAAN LINGNUNGAN PENGENDALIAN YANG DIHARAPKAN

A. Tujuan Yerdptanya Lingkungan Pengendalian yang Baik
Umur linghungan pengendalion merupabkan fondasi dari unsur-unsur

pengendalian inter lginnya sehingga unsur linghungan pengendalian memiliki
pengoruh yong sangat signifiban  terhadap efektivitas pelaksanaan Sistem
Pengendalion Intern  Pemerintah (SPIP). Lingkungan pengendalian  yang
bail2buruk menentuban keberhasilan/kegagalan penerapan unsur SPIP lainnya.
Oleh karena #tu, secara umum pembangunan lingkungan pengendalian bertujuan
urtulz menciptakan “atmosfir” yang kondusif yang mendorong terimplementasinya
tstem pengendalian intem secara efektif dilingkungan Dinas koperasi, UMKM,
perdagangan dan perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan.
Secara khusus,pembangunan lingkungan pengendalian di lingkungan  Dinas
Roperai, UMKM, perdagangan dan perindusterian Kabupaten  Pesisir Selatan
bertujuan untuk:
1. Tegaknya integritas dan nilai-nilai etika;
2. Terciptanya komitmen terhadap kompetensi;
3. Terciptanya kepemimpinan yang kondusif;
4. Terwujudnya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat;
5. Terwujudnya aparat pengawasan intern pemerintah yang berperan efektif; dan
6. Terwujudnya hubungan kerja yang baik antar unit kerja terkait.

B. Hendisi Linghungan Pengendalian $aat ini

Satuan Tugas penyelenggaraan SPIP Dinas koperasi UMKM, perdagangan dan

perindwsterian Kabupaten Pesisir Selatan mengambil langkah strategis yaitu:

1. Rekapitulasi Evaluasi Lingkungan Pengendalian seluruh lingkup Dinas koperasi,
UMKM, perdagangan dan perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan ; Seluruh
linghkup Dinas koperasi, UMKM, perdagangan dan perindusterian Kabupaten Pesisir
Selatan ( 1 Sekretariat dan 3 bidang) telah melaksanakan survey persepsi
melalui kuesioner Control Environment Evaluation (CEE) yang tertuang dalam
RTP masing-masing. Oleh karena itu, Satgas perlu melakukan Rekapitulasi
pemyataan-pernyataan Lingkungan Pengendalian seluruh bidang dan
sekretariat pada Dinas Koperasi UMKM, Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pesisir Selatan .
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Melakukan Skoring dengan fokus pernyataan sub-sub unsur Lingkungan

Pengendalian, hal ini dapat dilihat pada table dibawah in:

Tabel 1:
Skoring Penilaian Terhadap Lingkungan Pengendalian

No Skor Keterangan

1. 1 Tidak Memadai
2. 2 Kurang Memadai
3. 3 Cukup Memadai
4, 4 Memadai

Merumuskan Rencana Penguatan Lingkungan Pengendalian pada Dinas
koperasi, UMKM, perdagangan dan perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan
untuk menciptakan kondisi lingkungan pengendalian yang kondusif, sehingga
mampu mendorong terciptanya perilaku dan tindakan yang lebih efektif dan

efisien dari seluruh pegawai Dinas koperasi UMKM, perdagangan dan

perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap lingkungan pengendalian di lingkungan
Dinas koperasi, UMKM, perdagangan dan perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan,

diperoleh gambaran yang tertuang pada table dibawah ini:
Tabel 2:Penilaian terhadap lingkungan Pengendalian

| No. $ub Unsur

Hondisi

1 Penegakan Integritas Dan Nilai Etika Tidak Memadai

N SENSSSI——————

Cukup .ﬁérﬁaﬂai_ “

2 Komitmen terhadap Kompetensi |

3. Kepemimpinan yang Kondusif

Cukup Memadai »

Pembentukan Struktur Organisasi yang Sesuai
Cukup Memadai

4.
dengan Kebutuhan :
delegasian Wewenang dan Tanggung
5. Reiees . Cukup Memadai
Jawab yang tepat ;
Cukup Memadai |

6.
Sehat tentang Pembinaan Sumber Daya

Penyusunan dan Penerapan Kebijakan yang

10
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Rencane """"ﬂ Lingbungan Pengendalian

Linglungan pengendalian yang kondusif merupalzan unur paling penting
dolom penerapan pengendalian intern, Dinas hoperasi, UMKM, perdagangan dan
pernchaterian Kobupaten Pesisie Selatan menginginkan terciptanya Lingkungan
Pengendalian yang kondusif, sehingga mampu mendorong terciptanya perilaku
dan tindokan yang lebih efisen dan efektif dari seluruh pegawai dalam
melalnanakan tugas dan fungsinya. Peningkatan kualitas perilaku dan tindakan
tenebut  diharaphan menjadi modal utama untuk menghasilkan aktivitas
pengendalian yang handal guna mencapai tujuan organisasi. Hasil evaluasi atas
kondisi linghungan pengendalian dirumuskan Rencana Penguatan Lingkungan
Pengendalian menunjukan masih adanya kelemahan lingkungan pengendalian
yang perlu segera diperbaiki.

Atas kelemahan lingkungan pengendalian lingkungan yang ada saat ini, langkah-
langhah perbaikan yang diperlukan dan merupakan prioritas  untuk segera
dilalsanakan adalah sebagai berikut:

' Rencana Tindak Perbaikran/Penguatan

_ Lingkungan Pengendalian
Penegakan | Menyusun kode etik Dinas hoperasi, UMKM, perdagangan |
Integritas Dan Nilai | dan perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan yang
' Etika mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 42
_‘ Tahun 2004.

e Memosialkasihan Kode Etik tersebut ke seluruh |
' Vuparatur Dinas hoperasl, UMKM, perdagangan dan
‘ perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan

Sub Unjur

| Menegakkan tindakan disiplin  yang “tepat atas
penyimpangan terhadap kebljakan dan prosedur atau
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pelanggaran terhadap aturan kode etik.

o Komftmen Menyusun Standar kompetensi untuk setiap tugas dan
terhadap fungsu pada masing-masing posisi pada Dinas koperasi, | I
- Kompetensi ' UMKM, perdagangan dan perindusterian  Kabupaten | '
N\ ' Pesisir Selatan |

Mengidentifikasi dan menetapkan kegiatan VOE
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi
pada masing-masing posisi di Dinas koperasi, UMKM,

f perdagangan dan perindusterian Kabupaten Pesisir
Selatan

| Menyelenggarakan pelatihan dan pembimbing&ﬁ—
untuk membantu pegawai mempertahankan dan
‘ meningkatkan kompetensi pekerjaannya

. j Struktur Organisasi | Menyesuaikan dengan ukuran dan sifat begicxtcmvﬁiﬁg4
ﬁyang Sesuai dengan | koperasi, UMKM, perdagangan dan  perindusterian
' Kebutuhan Kabupaten Pesisir Selatan  (disesuaikan dengan
tipelogi SOTK Dinas koperasi, UMKM, perdagangan dan
perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan )

Memberikan kejelasan wewenang dan tanggung
jawab pimpinan masing-masing pejabat dalam Dinas
koperasi, UMKM, perdagangan dan perindusterian
Kabupaten Pesisir Selatan

IV | Pendelegasian Wewenang diberikan kepada pegawai yang tepat
Wewenang dan | sesuai dengan tingkat tanggung jowabnya dalam
!Tanggung Jawab rangka pencapaian tujuan Dinas koperasi, UMKM,
perdagangan dan perindusterian Kabupaten Pesisir

l
!
i
|
|
|

Selatan
i Pegawai yang diberi wewenang sebagaimana

dimaksud diatas memahami bahwa wewenang dan
tanggung jawab yang diberikan terkait dengan pihak
lain di Dinas koperasi UMKM, perdagangan dan |
| perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan g

|
Pegawai yang diberi wewenang tersebut diatas |
memahami bahwa pelaksanaan wewenang dan |
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tangaung Jawab techait dengan penerapan SPIP
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Vo Penpisunan— dan Supervisi pertodih yang memadai terchadap pegawal
penerapan
kebllohan — yang
sehat tentang ‘
pembinaan sumber |
daya manusia i’

Memberizan prioritas  pengembangan  5DM - Dinas
hoperml, UMKM, perdagangan  dan l)Olllldlnl(!lklﬂz
Kabupaten Pesisir Selatan untuk menunjang hegiatan

VI | Perwujudan  peran | Memberian heyahinan yang memadai atas sl
Anarat kehematan, efisiensi, dan  efehtivitas  pencapaian
Pengawasan tujuan penyelenggaraan tugas dan  fungsi Dinas
Internal Pemerintah koperasl, UMKM, perdagangan dan  perindusterian
vang Efehtif Kabupaten Pesisir Selatan

Memberikan peringatan dini dan meninghatkan
efektivitas manajemen risiko dalam penyelenggaraan
tugas dan fungsi Dinas koperasl, UMKM, perdagangan
dan perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan '
Memelihara dan meningkatkan hkualitas tata kelola
penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas koperasi,
UMKM, perdagangan dan perindusterian Kabupaten

Pesisir Selatan
VIl | Hubungan Kerjia | Diwujudkan dengan adanya mekanisme hubungan
yang baik dengan kerjasama yang baik antar instansi yang terkait
Instansi Pemerintah | dengan rapat-rapat Koordinasi antar OPD serta
Terkait adanya pemeriksaan rutin ;
metsneesmenaeiitiinl
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usaha,

Sebagian UMKM tidak mau memberikan informasl tentang wsahonya herena
UMKM tsb takut kalau hal ini ada hubungannya dengan perpajakan don ada juga
yang sebahagian menuntut utk diberikan bantuan modal woha darl pemerintah

Rendahnya motivasi UMKM  untuk mengibuti temu mitra  dan  sosialisas
Kurangnya minat/motivasi UMKM  dalam memberikan  informesl  usahanya
sehingga datanya tidah memenuhi syarat untuk diinput keaplikasi SIKP-KUR

Rendahnya produktifitas, nilai tambah dan rendahnya hualitas produb sehingga
produk unggulan daerah Kabupaten Pesisir Selatan kurang dikenal di tinghat
nasional maupun internasional

Risiko Pencapaian Tujuan 2:

1

2

3

10

n

Data IKM yang tersedia tidak valid/ tidak akurat
- Tidak terdatanya seluruh IKM yang ada

IKM tidak bertahan lama dan tidak mampu bersaing dipasar produl kerajinan
ditingkat nasional maupun internasional.

RPIK Pesisir Selatan kurang sosialisasi terutama pada OPD terhait (tingalit 1l dan
kecamatan) sertaq masyarakat pelaku IKM

IKM tidak konsisten menerapkan standar mutu produk dan proses produbsi yang
telah ditetapkan oleh LPPOM MUI dan Baristand maupun Kemenkumham

Metode pembinaan dan pengawasan yang diberikan tidak efektif

Tidak adanya IKM yang bermitra

IKM tidak konsisten menerapkan metode / teknik produbsi baru yang diberikan
pada saat Bimtek Teknologi industri

Sentra tidak bertahan lama dan penyelenggaraan sentra nantinya tidah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

Tidak terselesaikan pembangunan Gedung Sentra sesuai target yang diharapkan

Tidak selesainya pengurusan administrasi DAK sesuai target yang diharapban

Risiko Pencapaian Tujuan 3:

1

2

3

4

Tidak terselesaikan pembangunan Gedung Sentra sesuai target yang diharapban

Tidak selesainya pengurusan administrasi DAK sesuai target yang diharaphan
Tidak terselesaikan pembangunan Gedung Sentra sesuai target yang diharaphan
Tidak selesainya pengurusan administrasi DAK sesuai target yang diharaphan

i5

o
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t . "
Wieabe Verso bese ity peerbicngunon Gedung Sentra sesd target vy diberesphion

Victobe wolosastrns pengurunan aclrriebtiont (AW sesucl target yoang ditwseaphan

Teeksh vonetesaibian perboanguna Coclung Sentro sesual 1erget yang diharaphan

Tiddol ralesainne pengurison administrost DAK sesusl target yang dibaraphan

Tidabs Lenseloaibian pembangunan Gedung Senra sesuai target yang diharaphan

Henil anativs otos risibo-risiho dimatsud mempaerlthathan peta rilko sebagal beribut

0 0.5 1 1.5 2 25 3 3,5 4

Rincian risiko teridentifikasi tertuang dalam lampiran 2

C. Hegiatan Pengendalian Terpasang

Sampai saat ini, Dinas koperasi, UMKM, perdagangan dan perindusterian
Kabupaten Pesisir Selatan telah membangun berbagal pengendalian untuk
pencapaian  tujuan pada misi yang diemban oleh Dinas koperasi, UMKM,
perdagangan dan perindusterian Kabupaten Peskir Selatan. Beberapa pengendalian
tersebut dapat dinilal telah efehtif, namun beberapa pengendalian lainnya yang

telah dilatsanakan lurang/tidak  efektif mengatasi risiko  dalam  upaya

n tujuan d alsud. Pengendalian yang telah dilakukan antara lain

16
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-

S

sebagai berilkut

1

10

n

12

13

14

Kegiatan

Kegiatan

Keglatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Keglatan

Keglatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Keglatan

Kegiatan

Sosialsasl prinsip-prinsip pemahaman perkoperasian

Quesioner kepada pengurus koperasi tentang hriteria calon peserta
soslalisasl

Pembinaan, Pengawasan dan Penghargaan Koperasi Berprestasi dan

Peringatan Harl Koperasi

Melaksanakan bimtehk dan soslalisasi tentang Peraturan Pengawasan

Koperasl, Bimtek Penilaian Kesehatan Usaha Simpan Pinjam Koperasi,
melakukan pengawasan koperasi.

Bimbingan Teknls Kelembagaan dan Usaha Koperasi

Quesioner kepada pengurus koperasi tentang kriteria calon peserta
bimteh

Revitalisasi Koperasi/KUD
Peraturan menterl koperasi tentang pembinaan perkoperasian

Penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan
Dilampirkan hriteria calon peserta yang akan mengikuti diklat.
Pendataan dan Validasi Data UMKM

Dibuatkan format isian data yang harus dilengkapi UMKM
Menfasllitasi Peningkatan Kemitraan Usaha Bagi Usaha Kexcil Menengah

Dilampirkan kriteria calon peserta yang akan mengikuti temu mitra dan
sosialisasi, serta kriteria calon debitur KUR
Fasilitasi Pengembangan Usaha Kecil Menengah

Identifikasinga UMKM pengelola Produk Unggulan Daerah yang akan
dikembangkan dengan pendekatan OVOP melalui wadah koperasi
Pemutakhiran Data IKM

‘Melakukan pendataan langsung kelapangan
Penunjang Operasional Dekranasda dan Pembinaan IKM
Pengawasan dan pemblinaan yang berkelanjutan

Penyusunan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten (REPIK)
Koordinasl dengan tim teknis

Pengembangan kapasitas pranata pengukuran, standarisasi, pengujian
dan kualitas

Pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan

Pembinaan dan Pengawasan Industri Kecll dan Menengah
Diagnosa dan analisa permasalah IKM

Fasllitas! kerjasama kemitraan Industrl mikro, kecil dan menengah dengan
swasta/BUMN/BUMD

17
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15

16

18

19

20

21

24

26

27

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Pendataan IKM yang difasilitasi informasi kemitraan melalut temu usaha,
IKM yang difasilitas kemitraan dan IKM yang bermitia
Pembinaan kemampuan teknologl industri kepada IKM

Pengawasan dan pembinaan vang berkelanjutan

penumbuhan dan Penataan Sentra-Sentra Industr Unggulan

Telah terbentuknya beberapa kelompok Industri dan sentra yang sudah
berlegalitas

Pembangunan Sentra IKM (DAK)

Menyediakan biaya Penunjang Pembangunan Gedung Sentra IKM

Pembangunan Gedung Sentra IKM(penunjang DAK)
Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder

Peningkatan Sistem dan Jaringan Informasi Perdagangan
Pemantauan berkala

Pelayanan Administrasi, Penerimaan/T agihan dan Pengelolaan Pasar

Dilakukannya pemantauan petak / kios yang kosong / tidak dihuni oleh
pedagang karena rusak atau

Pengamanan dan Pengelolaan Pasar
Dilakukan pengawasan terhadap pegelola pasar

Pembangunan Pasar Dalam Kabupaten Pesisir Selatan
Melengkapi sarana prasarana agar terpenuhinya standar SNI

penunjang percepatan pembangunan pasar dalam Kabupaten pesisir
selatan.

Dilakukannya percepatan pembangunan sarana penunjang fisik utama

Pembuatan database perdagangan

‘Melakukan pendataan langsung kelapangan
Pembangunan Pasar Dalam Kabupaten (DAK)

dilakukannya penyelesaian administrasi pembebasan lahan
Penyelenggaraan Painan Ekspo

Merencanakan produk unggulan yang akan diikutsertakan dalam evant
yang akan datang.

Peningkatan Pengawasan Peredaran Barang da Jasa
Melakukan pengawasan barang beredar setiap bulannya,

Operasionalisasi dan Pengembangan UPT Kemetrologian Daerah

18
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« Matanghapi peralaton operasional hebutuhan Terra Ulang
7 Negitan  Pemantavan Harga dan Opersi Posar
- Melahuban pemblnaan kepada pedagang yang menailtkan harga diatas
howajaran
D. Keglatan Pengendallian Vang Masih Dibatahkan

Kegiatan pengendalian yang dibangun akan tertuang dalam bentulk kebijakan
dan standar operasi prosedur yang terintegrasi dalam aktivitas organisasi.

Rincian kegiatan pengendalian yang masih dibutuhkan dalam rangka mengatasi
risiko tertuang dalam lampiran 3.

1S
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BAap y

L1%)
FORMAg, DAN HoMUNINASI
Informasi dan kom

Unikaqyj .
komunikqy; yang  dit yang dim

Derindusteriun dalam

aksud dalam RTP ini adalah informasi dan
ut
uhkan oleh Dings Koperasi,UMKM, Perdagangan dan
"
Informasi dan kom ‘:ngbg Mendukung jalannya pengendalian yang dibangun.
Unikasi yap, . ) .
p"”dOQGnQun dan pe ks diselenggarakan oleh Dinas Koperasi, UMKM,

ﬁ"dmteﬁun ; ; ’ un
sesuai dengan fencanqg terkait dengan pengendalian yang dibang

I Kegiatan S :
Osialisqy
Prinsip-prinsip Pemahaman perkoperasian
- SUTOt
2 Kegiatan Pe
pe:\blnoqn' Pengawasan dan Penghargaan Koperasi Berprestasi dan
su oiiggton Hari Koperasi
- ux r
medi;: s:’s?;r}g-on langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
3 Kegiatan i ainnya
Bimbingan Teknis Kelembagaan dan Usaha Koperasi
= Dertemuqn
4 Kegiatan Revitalisasj Koperasi/KUD
© surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosiq| lainnya
5 Kegiatan

Penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan

Runjungan langsung,

pertemuan, telepon, email, whatsapp dan media
sosial lainnya

6 HKegiatan Pendataan dan Validasi Data UMKM

surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

7 Kegiatan Menfasilitasi Peningkatan Kemitraan Usaha Bagi Usaha Kecil Menengah

- surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

8 Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Usaha Kecil Menengah

- surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

9 HKegiatan Pemutakhiran Data IKM

- surat, hunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

10 Kegiatan Penunjang Operasional Dekranasda dan Pembinaan IKM

20
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1

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Penyus
yusunan Rencang Pembangunan Industri Kabupaten (REPIK)

surat, Runjungan langsung,

. Pertemuan, telepon, e
media sosial lainnya pon, email, whatsapp dan

Pen
gembangan kapasitas pranata pengukuran, standarisasi, pengujian
dan kualitas

surutf, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

Pembinaan dan Pengawasan Industri Kecil dan Menengah

surqt., kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

Fasilitasi kerjasama kemitraan industri mikro, kecil dan menengah
dengan swasta/BUMN/BUMD

surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

Pembinaan kemampuan teknologi industri kepada IKM

surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

penumbuhan dan Penataan Sentra-Sentra Industri Unggulan

surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan

media sosial lainnya
Pembangunan Sentra IKM (DAK)

surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

Pembangunan Gedung Sentra IKM(penunjang DAK)

'surat, kunjungan langsung, pertemuan, telepon, email, whatsapp dan
media sosial lainnya

Peningkatan Sistem dan Jaringan Informasi Perdagangan

Menghubungi dan memantau lansung ke lokasi
Pelayanan Administrasi, Penerimaan/Tagihan dan Pengelolaan Pasar
Karcis ( barang kuasi ), kwitansi/ pembayaran

Pengamanan dan Pengelolaan Pasar

Pemantauan langsung

Pembangunan Pasar Dalam Kabupaten Pesisir Selatan
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24

26

27

Hegiatan

i
- 3

Keglatan ‘

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Koordinasi dan mengajukan wulan melalui KUAPPAS.

penunjang percepatan pembangunan posar dalam Hobupaten pessir
selatan.

P pebe-pn ,

“Pembuatan DED, rapat - rapat peniapan akan dimuiainya

“Pembuatan database perdagangan

‘Melakukan pendataan langiung kelapangan
Pembangunan Pasar Dalam Kabupaten (DAK)
Pembuatan DED, rapat - rapat pensiapan akan dimulainya peherian
Penyelenggaraan Painan Elspo

Brosur, Media Elektronik, Media Massa

Peningkatan Pengawasan Peredaran Barang da jao

Surat Edaran Kebutuhan barang sesual dengan kuota yangd telah
ditetapkan

; ah
Operasionalisasi dan Pengembangan UPT Kemetrologian Dasr
Sosialisasi kepada pedagang tentang Terra Ulang

Pemantauan Harga dan Operasi Pasar

Papan Informasi Harga, Sosialisasi, Media Sosial
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Pemantauan berkelanjutqn dilaks

anakan . .
meyakinkan atas pengendalian kunci untuk

bahwaq .
N Pengendalian  tersebut dijalankan  sebagaimana
. Pe

mantauan  yang dilaksanakan di Dinas Koperasi, UMKM,

Perdaganga ;
N gt gan Bdcm Perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan adalah
mantauan N _
oMK, P erkelanjutan, Masing-masing unit kerja pada Dinas Koperasi,
. Per
agangan dan Perindusterian Kabupaten Pesisir sebagai pemilik

risiko
akan  melakukan pemantauan  berkelanjutan. Pemantauan
berkelanjutan inj dilaksanakan oleh Kepala

kegiatan yang dilaksanakan oleh bidang-bida
masing-masing.

Dinas pada setiap hegiatan-

ng sesuai dengan uraian tugas

Rincian Pemantauan berkelanjutan yang akan dilakukan tertuan pada
lampiran 5

2. Evdaluasi Terpisah

Evaluasi terpisah dapat dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindusterian Kabupaten Pesisir Provinsi Sumatera Barat
selaku auditor Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dari seluruh hegiotan
SKPD Kabupaten Pesisir Selatan atau oleh pihak luar seperti BPKP. Evaluasi
bertujuan untuk meyakinkan apakah pengendalian intern yang terpasang
telah berjalan efektif.

3. Pelaksanaan Tindak Lanjut
Sebagai bagian dari penyelenggaraan dan perbaikan SPIP, otas setiop
rekomendari hasil audit/evaluasi/reviu dari auditor eksternal maupun internal,
setiap unit kerja SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan

melaksanakan tindak lanjutnya.
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4. Pemantauan atas Pelaksanaan RTP
Setiap SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan
memberikan lapaoran atas RTP sesuai tanggung-jawabnya secara berkala
kepada Tim pemantau yang dalam hal ini adalah Dinas Koperasi, UMK'M.
Perdagangan dan Perindusterian Kabupaten Pesisir. Hasil pemantauan tm

pemantau dilaporkan kepada Kabupaten Pesisir Selatan
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BAB vy
PENUTUR

Salah satu dokumen penting dalam Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (5PIP) dalam rangkq mewujudkan proses yang integral pada
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan

seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efesien, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan. Ini tertuang pada Rencana Tindak Pengendalian Intem

Dinas Koperasi,UMKM, Perdagangan dan Perindusterian Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2019.

Pemantauan atas pelaksanaan sesuai rencana tindak pengendalian ini dan
evaluasi atas efektifitas pengendalian yang ada akan menjadi dasar
pertimbangan pembuatan Statement of Responsibility dalam laporan keuangan.

Hepala Dinas
Koperasi, UMKM, Perdagangan

dan Pegindustrian

DnlfAIRAL
NIP.19621211 193602 1 039
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IDENTIFIKASI RISIKO

aktif menjadi berkualitas
pembubaran koperasi yang tidak aktif

dan

pengurus koperasi bahwa
dengan adanya kegiatan ini
akan mempersalahkan

[bantuan dana yang merka
terima

Koperasi

Pengurus Koperasi untuk

baik dan transparan

SXPD Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pesisir Selatan
No Kegiatan Tujuan yang diidentifikasi Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan
: — R : | 7
ﬁsétﬁyi pemzhaman Pengurus) 3t pendidikan Pengurus  |Kasi Kelembagaan dan Usana Ketika adanya pemilhan Tidak semua materi bisa gipahami dengan c2nd
::peras. menganai tentang norma|{Koperasi yang datang rendzh  |Koperasi penurus koperasi, masalah |maksimal olen Peserta sehingga masih renca
dan pri sip koper pendicikan sering dizbaikan |pemahaman Pengurus Koperasi mengenai pvil
prinsip perkoperasian
<= Pembinaan, Pengawasan an gkatnya kepatuhan Pengurus ca telah dilakukan b Kasi Permocalan, Pengawasan|lmu yang didapatkan seringlkemampuan SOM  Pengurus/Pengawas/Pengeioia
Penghargean Koperasi Berprestasi  |pengawas terhadap Perzturan|dan pengawasan, sosialisasi|dan Periindungan Koperasi tidak  diterapkan  pada|masin rendah, sehingga belum mampu
Perundang-undangan Perkoperasian dan bimtek, tidak semua koperasi menyusun SOP, SOM, ART, Persus.
peserta meneragkan  hasil
tek tersebut
Meni galitas izin usaha si Masih  banyaknya KSP/USP-|Kasi Permocalan, Peng: slum adanya scsialisasi|Rendahnyz kasadzten pen
pinjam koperasi Koperasi yang memiiiki Izin|dan Perlindungan Koperasi Permenkcp no. 9 tahunjlegslitas i2in uszha simpan m koperasi
Usaha Simpan Pinjam Koperasi 2018 tentang pembinaan
dan penyelenggaraan
koperasi
3 Bimbingan Teknis Kelembagaan dan |[Meningkatnya pengetahuan dan Tingkat pendidikan Pengurus |Kasi Kelembagaan dan Usaha Ketika adanya pemilihan peserta belum memahami materi yang disampaikan
zkuntabilitas Pengurus Koperasidalam  |Koperasi yang datang rendah, |Keoperasi penurus koperasi, masalah |narasumber sehingga koperasi-«koperasi baliumbss
|mengelcia keuangan koperasi peserta yang datang tidak pencidikan sering diabaikan. {menyajkan laporan keuangan yang bak
sesuai dengan kriteria yang banyaknya pengurus
dundang koperasi yang barkriteia
kecil kecendrungan
|melzksanakan tugas
rangkap
4. |Revitafisasi Koperasi/KUD Meningkatnya koperasi tidak aktif mejadi|Adanya kekhawatiran Kasi KelembagaandanUsaha  |Rendahnya kesadaran
aktif,

Kegiatan Revitalisasi Koperasi tertaksana, namun
peningkatan koperasi tidak skt menjadi akuf sangat
mengelols koperasi dengan |sult alizkukan dalam jangka wakiu yang relatd

singkat.
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Panyelonggilsan e
kewlrautahsan

e #IKSA kernarpoa WiraL
bagi pars UMKM Menciptakan SDM
UMEM yang berkuaiitas, kreatif sebagai
beka! datam berwirausaha sgar dapat
membangun [ejaning bisnis dan
menciptkan wirausain pamula serts
rengembtiangkan homs Industri

WELOR A0 e Ry U

di kirien mengihutiPelatiban
tickak sesual dengan pelaku
UMKEM yang sudah didats /
dhidentifikas! sehinga tidak
tereapainya sasaran dalam
meninghathan kapasitas 50M
pelaky UMKM dalam
mengembangan usaha,

% X

Menengah

selistagian UW
termotifast karena tidak
mendatangkan manfaal
secara langsung

ulak Yercnpninyga tafusn smoaca mab sling

Pendataan dan Validasi Data UMKM Tersedianya Data Base UMKM yang valid

bardatarkan jenis uzaha persub sextor

Sebaglan UMKM tidak mau

usahanya kerena UMKM tsb
takut kalau hal inl ada
hubungannya dengan
perpajakan dan ada juga yang
sebahaglan menuntut utk
diberikan bantuan modal
usaha dari pernerintah

memberikan Informas! tantang

a3l Usaha Mikro Kecll dan
Menengah

Pelaku UMKM beranggapan
kalau halini akan
berhubungan dengan
perpajakan

Valldasl data belum sepenulinya akurat

bagl
|menengah

1 kemitraan Ingkatkannya kemitraan UMKM

dan|dengan swasta dan BUMN,
Mtas!

Rendahnya motivasi UMKM
untuk menglkutl terny mitra
dan soslalisasl Kuranghya

Terinformaslkan dan terf Y
UMKM dalam mempetoleh permadalan,
Tersosialisasikannya Informas|
permadalan bagl UMKm

minat/motivasl UMKM dalam
memberlkan Informasi
usahanya sehingga datanya
tlddak memenuhl syarat untuk
dilnput keaplikas| SIKP KUR

Kasl Usaha Mikro Kecll dan
Menengah

mitra dan soslalisasi tidak
betdampak dan
mendatangkan manfaat
secara langsung bagl
mereka

UMKM menganggap ternu [ Tujuan kurang tercapal

Fasilitasl Pengembangan Usaha Kecll|Meningkatkan kemarmpuan /50M UMKM
Menengah

yang hergerak pada produk unggulan
daerah, meningkatkan volume usaha dan
pendapatan  pelaku  KUKM  dibldang
perdagangan dan petlndutrlan,
meningkatkan pemasaran KUKM produk
unggulan daerah

Rendahinya produktifitas, nilal
tambah dan tendahnya
kualitas produk sehingga
produk unggulan daerah
Kabupaten esisir felatan
kurang dikenal di tinghat

naslonal maupun Internasional

Kasl Usaha Mikio Kecll dan
Menengal

UMKM dalam
mengembanghan usaha
(menlngkatkan
Produktivitag, nilal tamhbah
dan kualitas produk)

Kutangnya motivast palsku |kurang berkembangnya dan dikenalhya produk
unggulan daerah

Permutakhiran Data IKM

Tarsedlanya Data Industyl Kecll dan
Menengah di Kahupaten Pesislr
Selatun

Data IKM yang tersedia tidak
vali/ tidak akutat

- Tldak terdatanya geluruh

IKM yang aila

Kasl Vengendallan dan
pengawazan fndosly)

<IKM tumbuh sendirt dan
lnrangnya koordinasi
dengan dinas

Vidak le|u;4llm|va Pata Hase IKN yang akurat

Lokast IKM tersehar

Sca
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Fenunjang Cperssicnal Dekranasda
dan Pembinasan KM

Meningkatnya omset dan skala usaha
IKM  Kerajinan melalul  keglatan
promaosi dan pameran serta
Pembinaan dan Pelathan

1KM tidal bertahan lama
tidak mampu bersaing
dipasar produk kerajinan
ditingkat nasional maupun
Internasional,

“Pelary usana dan Pas
pengembangan teknolog
industr!

wHn)
yang digunsian belurm
optirnal

an ¥ % Bt 2

z s
melalul promort ] pameran dan pelatinan
Dekranasda

Produk yang kurang

inuvasi serta pola pikir
pelaku (KM yang belum
memahami pentingnya

- Belum optimainya
Pembinaan dan Pelatiban
terhadap pelaku usaha

i1

Peryusunan kabijakan industri
terikait dan industri penunjang
industri kecil dan menengah

Terbitniya Perda Rencana
Pengembangan Industri  Kabupaten
{RPIK]) Pesisir Selatan 2019-2039

RPIK Pesisir Selatan kurang
sGsialisasi terutama pada
OPD terkait (tingakt 1l dan
kecamatan) serta
masyarakat pelaku IKM

Kasi Pengembangan Teknologl
Industri

Kurangnya pemahaman
tentang RPIK cleh
stakeholder terkalt

Waktu penyelessian RPIK b
sesuai dengan target yang diharapkan

ingga diterbitican tdak

1z

Pengembangan kapasitas pranata
pengukuran, standarisasi, pengujian
dan kualitas

Meningkatnya mutu produk IKM
melalui sertifikasi halal dan legalisasl /

paten merk serta  standarisasl
kandungan  produk  melalul  uji
laboratorium

1KM tidak konsisten
menerapkan standar mutu
produk dan proses produksi
yang telah ditetapkan oleh
LPPOM MUI dan Baristand
maupun Kemenkumham

Pelaku usaha dan Kasl
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Industri

Belum cptimalnya
Pembinaan dan Pelatihan
terhadap pelaku usaha

» sertufikasi produi TKM
efekuf dalam meningkathan muty prodak

iadi ndak

i3

Pembinaan dan Pengawasan Industri
Kecii dan Menengah

Peningkatan kualitas industri kecil dan
Menengah di Kabupaten Pesisir
Selatan melalui upaya diagnosa dan
permasalahan IKM serta

memberikan solusi yang efekul
terhadap permasalahan -
permasalahan tersebut.

Metode pembinaan dan
pengawasan yang diberikan
tidak efektif

Pelaku IKM

Kurangnya pengetahuan
pelaku IKM mengenai
standar produksi dan
kualitas produk yang baik
dan bernilai tingg!

Kasi Pengendalian dan
pengawasan Industri

Kurangnya personil yang
terampil mengakibatkan
kurang optimalnya
pembinaan dan
pengawasan
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14 JFasiitasi kerjasama kemitraan eningkatnya Skaia Usaha dan idak adanya IKM yang aku R S bak (Fasilitas
industr! mikro, kecil dar menengah | Permodalan IKM melalul Kemitraan bermitra IKM-IKM mitra pada tahun|meningkatkan skala usaha dan permadalan IKM
dengan swasta/BUMN/BUMD tahun sebelumnya secara keseluruhan
menyebabkan
menurunnya kepercayaan
Bapak angkat/ pihak yang
bermitra terhadap IKM-
IKM saatinl
Rendahnya minat pelaku
IKM untuk bermitra
15 |Pembinaan kemampuan teknologi  |Meningkatnya sumber daya IKM KM tidak Konsisten Pelaku [KM dan Kasi TIKM cepat merasa puas_|Upgrade/ peningkatan pengetahuan pess
industri kepada IKM dibidang teknologi industri menerapkan metode / Pengembangan Teknologi dengan metode dan hasil  [produksi ;?elaku IKM dalam hal pirrffan aatan
teknik produksi baruyang  [Industri yang sekarang serta teknologl industri jadi kurang efektil
diberikan pada saat Bimtek kurang inovasi dan kreasi
Teknologi industri untuk membuat produk
yang lebih berkualitas dan
bernilai tambah
1£  |Penumbuhan dan Penataan Sentra- |Menguatkan sentra - sentra industri|Sentra tidak bertahanlama |Pelaku IKM dan Kasi Kelompok IKM berlum Stag-nya pertumbuhan kelompak dan sentra [KM
Sentra Industri Unggulan yang ada dan menumbuhkan kelompok|dan penyelenggaraan sentra [Pengembangan Sumber Daya |terorganisir dengan baik |unggulan serta tidak tertatanya dengan baik
industri yang sejenis dalam satu|nantinya tidak sesuai dengan|Manusia Industri kelompek dan sentra IKM yang sudah ada
wilayah melalul bimbingan teknis|ketentuan yangberlaku
manajemen industri bagl kelompok|
KM
Lokasi beberapa [KM
unggulan dan berpotensi
yang menyebar serta
belum berbentuk
kelompok
17 |Pembangunan Sentra IKM (DAK ) Pembangunan Sentra IKM Perikanan  |Tidak terselesaikan Kasi Pengembangan Teknologi|Proses penyelesaian lahan |Tidzk efektifnya pembangunan Sentra Industri
ini diharapkan dapat yediakan pemb Gedung Industri yang lama Perikznan di Carocck Anau Kecamatan Koto XI
lapangan pekerjaan, meningkatkan Sentra sesuai target yang Tarusan Kab. Pesisir Selatan
pendapatan perkapita, mengurangi diharapkan
angka kemiskinan, memperbesar
produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dan dalam jangka panjang
memberikan kontribusi bagi
peningkatan Pendapatan Asli Daerah
(PAD)
12 |Pembangunan Gedung Sentra M j penyelenggaran kegi Tidak selesainya pengurusan |Kasi Pengembangan Teknologi|Stakehalder yang banyak |Tidak efektifnya penyelesaian pengurusan

{KM{penunjang DAK]

pembangunan Sentra IKM (Koordinasi,
Konsultasi dan pengadaan lahan

administrasi DAK sesuai
target yang diharapkan

Industri

dan dari latariakang yang
beragam mengakibatkan
sulitnya komunikasi dan
koordinasi pengurusan
administrasi dan

pengurusan lahan

administrasi DAK sesuai dengan target wakmu
yang diharapkan
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Peningkatan Sistern dan laringan

informasi Perdagangan

Terlaksananya pemantauan ternadap
ketersediaan kebutuhan bahan pokok
dan bahan kebutuhan penting lainnya

Banyaknya pedagang yang
€nNggan memberikan data stok
barang kebutuhan bahan
pokok

Kasi Perdagangan Dalam dan
Luar Negeri

Pedagang mengangRow
dengan dilakuken pendatan
berdampak negatif

terhadap mereka

Tidak optimainya data ketersedlaan kbutuhisn bahar
pokok

20 [Pelayanan Administr " m :
Penevrimaan/‘Tagih:na;:n ::::ﬁ;a“’;‘:';‘::::::::‘han Retribusi Pasar Perlunya kejujuran dan Kasl Bina Pasar Adanya tempat ya:g tidak ::fatk ;ercapamya target PAD sebagaimana yang te
Pengelolaan Pasar aktivitas Mantar| Pasar dalam memadal (rusak), keamanan|ditetpkan

melakukan penagihan retribusi dan kebersihan pasar
petak / kios dan pelataran
terhadap pedagang

21 |Pengamanan dan Pengelolaan Pasar Terlaksananya Penataan dan pengelolaan tidak jalannya fungsi pengelola [Kasl Bina Pasar Rendahnya kompensasi/gaji [Tidak optimalnya pengelolaan pasar

pasar pasar pengelola pasar

22 |Pembangunan Pasar Dalam Meningkatkan kualitas sarana pasar Sulitnya melengkapi sarana  |Pemda, Kadis dan PPTK Terbatasnya anggaran Tidak tercapainya sasaran strategls dinas dalam
Kabupaten Pesisir Selatan dalam Kabupaten Pesisir Selatan prasarana pasar dengan untuk melengkapi sarana [ menciptakan pasar rakyat

standar SNI prasarana pasar dengan
standar SNI
23 |penunjang percepatan Terlaksananya Percepatan Pembangunan | Tidak tersedianya dana untuk [Kasi Bina Pasar Terbatasnya anggaran yang |Tertundanya atau terjadinya pergesern waktu
pembangunan pasar dalam Pasar Dalam Kabupaten Tahun 2019 melengkapl kebutuhan diperlukan untuk pelaksanaan dimulainya pekerjaan
Kabupaten pesisir selatan. penunjang percepatan |melengkapi sarana
pembangunan pasar penunjang percepatan
pelaksanaan pembangunan
24 |Pembuatan daabase perdagangan  |Tersedianya Data Base Perdagangan yang|Tidak maksimalnya data yang (Kasi Bina Pasar kurangnya SDM untuk Tidak tercapainya target dalam pendataan kondisi
valid dikumpulkan melakukan pendataan pasar
25 [Pembangunan Pasar Dalam Meningkatkan kualitas sarana pasar[Sulitnya melengkapl sarana  |Kasl Bina Pasar Terbatasnya anggaran Tidak tercapainya sasaran strategis dinas dalam
Kabupaten (DAK) dalam Kabupaten Pesisir Selatan prasarana pasar dengan untuk melengkapl sarana  |menciptakan pasar rakyat
standar SNI prasarana pasar dengan
standar SNI
26 |Penyelenggaraan Painan Ekspo Terselenggaranya Bazar dan Pameran Penyelenggaraan Bazar dan  |Kasl Perdagangan Dalam dan Barang yang dipamerkan Tidak tercapainya target penjualan pemilik barang
pada Painan Ekspo Pameran yang tidak memadal |Luar Negeri sebaglan juga dipamerkan |pada saat pameran
mengakibatkan tidak oleh Stand lalnnya
tercapalnya sasaran
pelaksanaan event
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eidra i
Berpdar kebututan masysrakal

v rTaed s sy FEPT IV Pt

PERagArg e aha g 22
tim melzkukan pengawasar tarang
terecar

ketutuhan barang cieh
Satributer / penyaiur sehingga
harga yang Sjual sesuai
dengan HET

Corargrve nartrst
Ointritestor atau peryRiey

1erhadap Eics pergener

T Sak rrmranargs VTR $R0E SRRy S SR pee |

Tersediany2 kelengkagan bahan
X keperiuan opergsional

ur

Tidak gapat dilaksanakannya cperasi
Terra Ulang bagi pedagang

Tidak ¢apat dilaksanakannya
cperasi Terra Ulang bag

Kasi Perfindungan Konsumen

Masin kurangnys
pervyaratan untuic

Tidak tercapaing Larget operasl peridaanian

operasicral terra Liang pada tahunr 201

Pasar

kzbutuhan bahan poksk

Tidak samanya harga jual cleh
Pedagang dengan a'asan harga
pokck pembelian dan ongios
angkut

Luar Negeri

barang serta kualitas yang
berteda

Kemetroiogian pedagang pelsksanaen cperasonal
Terra Ulang
Pemantauan Harga dan Operasi Tersedianya data perkembangan harga oy Perdagangan Dalamdan  |Asal dan tempat pemetian |Tidak Ciperciehnya narga tunggd! untuk masing-

masing jenis Darang
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Tindak Perbaik 11

SKPD : Dinas Koperasi UMKM, Perdagangan dan Periadustrian Kabupaten Pestsly Selatan

Tujuan yang dildentikasi

Pernyataan Risiko

Pengendallan yang

Pengendallan yang sudah ada

]
2

i

Harusada
4

JLI.IL?I
)

Licktivitas Pengendalisn

Pengendallan yang

7

lubkan

Wakty
| Pelaksanasn |

H 9

Penanggung

Meningkatnya

Penguruy Koperasi

prinstp koperasi

permahaman
mengenal
tentang nilai, norma dan prinsip-

Tingkat pendidikan Pengurus Koperas
yang datang rendah

Harus ada sturan yang
mensyartakan bahwa
pengurus hoperast
berpendidikan minimal

(luesloner kepada pengurus
boperasi tentang kriterla calon
paserta soslallsasl

Cubup efertif

Sural pernystaan bahwas
peserta sesusi dengsn
kriteria yang dimints

Bldang Kaperasi dan Tabun 2019
UK

2 [Meningkatkan kepatuhan Pengurus |Setelsh dilakukan pembinasn melalul l-;;;u.ud.lk.m pelatihan Melaksanakan bimtek dan Cukup efekuf Penambalun personil Kepals Dinas Tahun 2019
dan Pengavas Kapsrazl terhadan  oengawasan bimbingan teknls dan pemizahan neraca sosfallzasl lentang Peraturan Lemblng kel sl Y -
Meningkatkan legalitas izin usaha  |Masih banyaknya KSP/USP-Koperas yang | Sosialisast 1zin Usaha Menyurati Pengurus Cukup efektif Monev lzin Usaha Simpian | Bidang Koperas) Tahun 2019
slmpan pinjam koperasi memiliki 12in Usaha Simpan pinjam Simpan Pinjam Koperast Pinjam Koperasl dan UMKM
K
3 [Meningkatnya pengetahuan dan Tingkat pendidikan Pengurus Koperasl  |Quesioner bepada Quesloner kepada pengurus Cukup efektif Bubu Pandusn Diklat  |Bldang Koperas dan|Tahun 2019
akuntabilitas Pengurus Koperasi vang datang rendah, peserta yang datang [pengurus koperasi tentang |koperasl tentang kriterla calon UMM
dalarn mengelola keuangan koperasi|tidak sesual dengan kriteria yang kriterla calon peserta peserta bimtek
Y.
4 |Meningkatnya koperasi tidak aktif|Adanya kekhawatiran pengurus koperas| ;‘eu‘l:nn tentang Peraturan menteri koperas! Cukup efektif Surat pemberitahuan Bidang Koperasl dan|Tahun 2015
mejad| aktif, aktll  menjadi|bahwa dengan adanya keglatan inl akan [pemblinaan perkoperasian |tentang pembinaan perkoperasian tentang rencana UMKM
berkualitas dan pembubaran|mempersalahkan bantuan dana yang pembubaran koperasl
" A watldak skl hatax
5 |Meningkatkan ki b pelaku UMKM yang di kirlm ODllampirkan kriterla calon  |Dilamplrkan kriterla calon peserta Cukup efektif Memberikan pembinaan Bidang Koperasi dan Tahun 2019
berwirausaha bagl para UMKM, menglkutiPelatihan tidak sesual dengan  |peserta yang akan yang akan menglkuti diklat. dan penyuiuhan baik formal [UMKM
Menciptakan SDM UMKM yang pelaku UMKM yang sudah didata / menglkuti diklat. maupun informal serta
berkualitas, kreatlf sebagal bekal dildentifikasl sehinga tidak tercapalnya melskukan pendekatan
dalam berwirausaha agar dapat sasaran dalam meningkatkan kapasitas secara persuasif kepada
membangun jejaring bisnls dan SDM pelaku  UMKM dalam Pelaku UMKM
menciptkan wirausaha pemula serta [mengembangan usaha,
|mengembangkan home Industri
6 |Tersedianya Data Base UMKM yang |Sebaglan UMKM tidak mau memberlkan |Verifikasi data Dibuatkan format Islan data yang Cukup efektif Sosialisasi pendataan Pejabat Pelakzanan |lanuar 5/d Desember
valld berdasarkan Jenls usaha Informaci tentang usahanya kerena harus dilengkapl UMKM UMEM kepada pelaku Kegiatan 2019
persub sektor UMKM tsb takut kalau hal Inl ada UMKMdisetiap
hubungannya dengan perpajakan dan Nagari/Kecamatan se
ada juga yang sebahaglan menuntut utk ¥abupaten Pesisir Selatan
diberikan bantuan modal usaha darl
pemerintah
7 |Meningkatkannya kemitraan UMKM|Rendahnya motivasi UMKM untuk Cilampirkan kriteria calon  |Dllamplirkan kriteria calon peserta Cukup efektif Memberikan Pejabat P Januari 3/0 Desember
dengan swasta dan BUMN, mengikutl temu mitra dan soslalisasl. peserta yang akan yang akan menglkuti temu mitra dan penyuluhan balk formal [regatan 2015

Terinformasikan dan terfasilitasinya
UMKM dalam memperoleh
permodalan, Tersoslalisasikannya
informas| permodalan bagi UMKm

memberikan Informasi usahanya

untuk diinput keaplikasi SIKP-KUR

sehingga datanya tidak memenuhl syarat

Kurangnya minat/motivasi UMKM dalam [menglkuti temu mitra dan

soslalisasl, serta kriteria
calon debitur KUR

dan sosiallsasl, serta kriterla calon
debitur KUR

informal serta

melakukan penderatan
secara persuasif kepada
Pelaku UMKM
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UMM yang bergerak pada produk dan rendahnya kualitas produk sehingga

sasrah
usaha dan

ungguian
votume

pelaku KUKM dibidang perdagangan
dan perindutrian,
pemasaran KUKM produk unggulan
daerah

meningkatkan
pendapatan|Pesisir Selatan kurang dikenal di tingkat

meningkatkan

pengelola Produk Unuulaﬁ
Daerah yang akan
dikembangkan dengan
pendekatan OVOP melalui
wadah koperasi

produk unggulan daerah Kabupaten

nasional maupun internasional

Produk Unggulan D;rahg
akan dikembangkan dengan
pendekatan OVOP melalui wadah
koperasi

terhadap pelaku UMKM
pengelola produk unggulan
disetiap Nagari/Kecamatan

analisas permasalahan IKM serta
memberikan solusi yang efektif

per
permasalahan tersebut.

dan Menengah di Kabupaten Pesisir
Selatan melalui upaya diagnosa dan

perkembangan IKM,
belum dan sesudah
pembinaan

yang diberikan tidak efektif bagi (KM di
kab. Pesisir Selatan

XM

potensial melalui fasilitasi
pemasaran dan standarisasi
proses produksi
(peningkatan kualitas
melalui perbaikan cara
berproduksi yang baik)

S |Tersedianya Data Industri Kecil dan |Data IKM yang tersedia tidak valid/ tidak d yang Melakuk dataan lang: Tidak efektif Pendanaan yang cukup dan | Pejabat Pelaksanan |Januari s/d Desember
Menengah di Kabupaten Pesisir akurat keholder ( Kecamatan  |kelapangan penambahan personil |Kegiatan 2019
Selatan dan Nagari ) dengan melibatkan seluruh
Tidak terdatanya seluruh IKM yang ada dalam pendataan KM stakeholder (IKM,
Kecamatan dan Nagari)
10 |Meningkatnya omset dan skala IKM tidak bertahan lama dan tidak Pengukuran tingkat omset |Pengawasan dan pembinaan yang Cukup efektif Pengembangan klaster Pejabat Pelaksana [Januari s/d Desember
usaha IKM Kerajinan melalui mampu bersaing dipasar produk dan skala usaha sebelum  |berkelanjutan Industrl kerajinan I 2019
kegiatan promosi dan pameran kerajinan ditingkat nasional maupun dan setelah dilakukan
serta Pembinaan dan Pelatihan internasional. pelatihan dan promosi
11 |Terbitnya Perda Rencana|RPIK Pesisir Selatan kurang ialisasi| K dinasi dan sosiali: Koordinasi dengan tim teknis Cukup efektif Peng dan ki i |Pejabat P Januari s/d Desember
P Industri K. terutama pada OPD terkait (tingakt Il dan Perda RPIK ke OPD-OPD, penerapan Perda RPIK Kegiatan 2019
(RPIK) Pesisir Selatan 2019-2039 kecamatan) serta masyarakat pelaku IKM |Kecamatan dan masyarakat
12 [Meningkatnya mutu produk IKM IKM tidak konsisten menerapkan standar|Pengawasan tentang Pengawasan dan pemblinaan yang Belum Efektif Pengawasan tentang |Pejabat Pelaksana Januari s/d Desember
melalui sertifikasi halal dan mutu produk dan proses produksi yang standar produksi yang baik [berkelanjutan standar produksi dan Kegiatan 2019
legalisasi / paten merk serta telah ditetapkan oleh LPPOM MUI dan produk yang baik serta
standarisasi kandungan produk Baristand maupun Kemenkumham pemahaman tentang
melalui uji laberatorium pentingnya legalitas,
standarisasi dan sertifikasi
produk
13 |Peningkatan kualitas industri kecil [Metode pembinaan dan pengawasan Adanya laporan Diagnosa dan analisa permasalah Cukup efektif Pengembangan IKM Pejabat Pelaksana |lanuari s/d Desember
Kegiatan 2019
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‘[ttnvz Skaia Lsaha dan
Bermodaian IKM meiaiui Kemitraan

Tulak acanya IKM yang bermvitra

Fengawasan yang

yang bermitra

berielanjutan bagi IKM IKM

informasi kemitraan melalui temu
uszha, KM yang difasilitasi
kemitraan dan IKM yang bermitra

utan untuk
n kepercayaan dan

be lan,
| menjami
pihak plhak yang

citra baik

15

Meninghatnya sumber daya KM
idang teknclogi industri

pada saat Bimtek Teknclogi industri

KM tidak konsisten menerapkan metode[Monev terhadap hasil
/ teknik produksi baru yang diberixan|8imtek

Pengawasan dan pembinaan yang
berkelanjutan

Belum Efektif

benar benar Sanggup dan
mampu dalam menerapkan
teknologi produksl yang

dimaksudkan
i Telah terb k beberapa Cukup efektif Fasilitasi i e Pejabat
dan Penumbuhan kelompok |Kegiatan 2019

bermitra
.
Seleksi terhadap IKM yang Pejabat Pelaksana
Kegiatan

]
Januari s/d Desember
2018

Januarl s/d Desember

Sentra tidak bertahan lama dan

16 |Menguatian sentra - sentra industri
yang ada dan ment k sentra tidak |sentra dan kelompok IKM kelompok Industri dan sentra
kelompok industri yang sejenis|sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang berpotensi sebagal yang sudah berlegalitas IKM/ sentra melalul
dalam  saty  wilayah  melalui sentra melalui pembinaan keteriibatan seluruh pihak
bimoingan  teknis  manajeman yang berkelanjutan yang terkait, di tingkat
industri bagi kalompok IXM kecamatan maupun nagari
17 Sentra IKM Pe | Tidak ikan p Adanya Tim Pengawas/ Menyediakan biaya - Pengawasan Sentra yang Pejabat Pelaksana [Januari s/d Desember
nf kan capat di dung Sentra sesuai target yang UPTD Sentra IKM Perikanan | Penunjang Pembangunan lanj| Kegiatan 2019
lapangan n, i harapk di Pesisir Selatan Cedung Sentra IKM

pendapatan perkapilts, mengurang
angks kemiskinan, memperbasar)
produk Domestik Regional 8nuto
(PDRB) dan dalam jangka panjang|
kantribusi bagi|

memberikan
peningkatan  Pendapatan  Asli
Daersh (PAD)
15 Tidak pengurusan administrasi [Koordinasi yang lebih baik [Koordinasi dan konsultasi dengan Cukup efektif Koordinasi yang lebih baik |Pejabat Pelaksana |lanuari s/d Desember
kegist=n pembangunan Sentra IKM DAK sesuai target yang diharapkan stakeholder Kegi
: " giatan 2013
{Koordinasi, Konsuitasi dan
pengadaan ishan
13 % yang enggan dan berkala Cukuy i
p Efektif Pengawasan da j N
H Gata stok barang kebutuhan [pemantauan yang penfanhua: : Pe.a.bat Pelaksana |Januari s/d Des 20138
tahan pokok gan bahan kebutuhan [bahan pokok berkelanjutan berkelanj i Kegiatan
senting lainnya elanjutan
20 | Teriaxsananys Fenaghan Retribusi  |Perlunya kejujuran dan aktivitas Mantari |Dil Dilakuk
) ~ i v petak / Cukup Efektif Melaku n :
Pasar daiam melakukan penaginan petak toko / kios yang rusak|kios yang kosong / tidak dihuni n;:it::‘:r; :;::‘::‘p::f; :Eﬁ'bt“ oumnel i
al egiatan

Pasar melalui Mantari Pasar

retribusi petak / kics dan pelataran

terhadap pedagang

atau kosong dalam target
retribusi

oleh pedagang karena rusak atau

paetak yang tidak layak huni

Terisksananya Penataan dan

tidsk jalannya fungsl pengeiola pasar

2e°Eziziazn oasar

Dilakukan evaluasi
ngelola pasar

[terhada

Dilakukan pengawasan

terhad

Cukup Efektif

|Pengawasan terhadap
oelaksanaan kexziatan

{Pejabat Peiaksana
(xegiatan
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Lampiran IV

1 Dan el b 1,
SHPD « Dinas Moporasl UMNM, Perd dam tan Peslslr Sek
Penerima Wakta
Penpendalian aren
Ne Valven pang Dildentititresl hid Medta/ Bertuk! § ! Penyedia Informasl A N
Direncanalran Pengamunikaiiben
[ 2 > a s . | X 2
o o1 Mei 2019
1 [Meningkatnya  pemahaman  Pengurus|Surat pernyataan bahwa peserta surat Bidang Kopetasi dan UMKM Pengurus Koperasl i 201
Ropelasi mengenai tentang nilai, normalsesual dengan kiiteria yang diminta
dan prinsip prinsp keperasi
2 [Memingkatkan kepatuhan Pengurus— [Mengadakan pelatihan pemisahanfsurat, kunjungan langsung, Bidang Koperasi dan UMKM Pengurus Koperasi April dan Juni 2019
dan Pengawas Koperasi terhadap neraca dan  pengawasan - secara|pertemuan, telepon, email, whatsapp
Peraturan - peraturan tentang berkelanjutan serta menerapkan|dan media soslal lalnnya
perkoperasian aturan dan sanksi
Meningkatnva pengetahuan dan Mengadakan sosialisast 1zin usaha|surat, kunjungan langsung, Bidang Koperasi dan UMKM Pengurus Koperasi April s/d Agustus 2019
akuntabilitas Pengurus Koperasi Simpan Pinjam Koperasi pertemuan, telepan, email, whatsapp
dalam mengelola keuangan koperasi dan media sosial lainnya
3 Meningkatnya pengetahuan dan Buku Panduan Diklat pertemuan Bidang Koperasi dan UMKM Pengurus Koperasi, Agustus 2019
|akuntabilitas Pengurus Koperasi dalam
8! k koperasi
4 koperasi  tidak  aktif{Surat pemberitahuan tentang surat, kunjungan langsung, Bidang Koperasi dan UMKM Pengurus Koperasi,
mejadi aktif, aktif menjadi berkualitas|rencana pembubaran koperasi pertemuan, telepon, email, whatsapp camat, wall nagari
dan pembubaran koperasi yang tidak dan media sosial lsinnya Februari- november 2019
aktif
5 k al bil dan langsung, pertemuan, Bidang Koperasi dan UMKM Masyarakat Pelaku Januari s/d Desember
Usaha Mikro, Kecil dan {2019

berwirausaha bagi para UMKM,
Menciptakan SDM UMKM yang
berkualitas, kreatif sebagal bekal dalam
berwirausaha agar dapat membangun
jejaring bisnis dan menciptkan
wirausaha pemula serta
mengembangkan home industri

penyuluhan baik formal maupun
informal serta melakukan

pendekatan secara persuasif kepada
Pelaku UMKM

telepon, email, whatsapp dan media
soslal lainnya

Menengah

Tersedianya Data Base UMKM yang valid,
berdasarkan jenis usaha persub sektor

Pesisir Selatan

Sosialisasi pendataan UMKM kepada

pelaku UMKMdisetiap
Nagari/Kecamatan se Kabupaten

surat, kunjungan langsung,
pertemuan, telepon, email,

Dinas Koperasi, UMKM,

whatsapp dan media sosial lainnya |Perdagangan dan Perindustrian

Kooordinasi Wali Nagari, Camat dan|Masyarakat Pelaku

Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah Januari s/d Desember

2019

Scanned by CamScanner



Thanyai dvan Vel Satiust 414 Al
Usars Wier s, (el can 1IGWH

Bidang Koper el dan UM

Sorat, kunjungan langsuni.

7 [Meningkatkannya kemitraan UMKM  |Memberikan pombinaan dan
pertemuan, telepon, emall, whiatsapp
Vhweienga

dengan swasta dan BUMN, penyuluhan balk formal maupun
Terinformasikan dan ferfasiiitasinya |intormal serta melakukan dan media soslal lainnya
UMKM dalam peroleh g dalan, [ pendekatan secara persuasil kepada
Tersoslalisasikannya informasi Pelaku UMKM
8 |Meningkatkan kemampuan  /SDM[Sosialisasl pengembangan produk surat, kunjungan langsung, Bidang Koperas: dan UMKM UMKM Calos Pruerums | jamvaern of 8 Desstmise:
UMKM yang bergerak pada produkfunggulan daetah terhadap pelaku pertemuan, Lelepon, email, whatsapp Bantuan, ¥iay 2019
Hekazan

unggulan daerah, meningkatkan volume|UMKM pengelola produk unggulan  |dan media sosial lainnya

usaha dan pendapatan pelaku KUKM|disetiap Nagarl/Kecamatan
dibidang perdagangan dan perindutrian,
meningkatkan pemasaran KUKM produk

unggulan daerah
9 |Tersedianya Data Industr| Kecll dan Pendanaan yang  cukup  dan|surat, kunjungan langsung, Dinas Koperas), UMKM, 1KM. OPD yany
Menengah di Kabupaten Pesisir Selatan [penambahan  personil dengan|pertemuan, telepon, email, whatsapp Perdagangan dan Penndustrian e ran,
mellbatkan seluruh stakeholder (IKM,|dan media soslal lalnnya (bidang Perindustrian) Perindag Provins, BFS,
Kecamatan dan Nagar) Kememerian
surat, kunjungan langsung, Dinas Koperas), UMKM, Dizas Koperast
619

Perdagangan dan Perindustrian UMKM. Ferdegangan |2

10 |Meningkatnya omset dan skala usaha|Pengembangan Klaster Industri
(bidang Penindustrian/ dan Perindutings

IKM Kerafinan melalul keglatan promosi|kerajinan unggulan

pertemuan, telepon, emall, whatsapp
dan media soslal lainnya

dan pameran serta Pembinaan dan
Pelatihan Dekranasda)
11 |Terbitnya Perda Rencana|Pengawasan dan koordinasi surat, kunjungan langsung Bidang Perindustrian Jamuarn s/d Desemives
b Industrl K. apan Perda RPIK pertemuan, telepon, emall, whatsapp 293

(RPIK) Peslsir Selatan 2019-2039 dan med|a sosial lainnya

12 |Meningkatnya mutu produk IKM melalul |Pengawasan tentang standar surat, kunjungan langsung, Dinas Koperasi, UMKM, Jamuar; sj¢ Desemmtur
sertifikasi halal dan legalisasi / paten produksl dan produk yang baik serta |pertemuan, telepon, emall, whatsapp |Perdagangan dan Ferindustnas 20198
merk serta standarisasi tentang dan media sosial lainnya (bidang Perindustrian) Kemenkumiam, Pl
13 |Peningkatan kualitas industri kecll dan IKM p ial m i ) langsung, Dinas Koperas, UMKM, TEM janean £/6 Desemmber
Menengah di Kabupaten Peslsir Selatan fasilitasl pemasaran dan standarisasi [pertemuan, telepon, emall, whatsapp | Perdagangan dan Ferindustrian
melalui upaya diagnosa dan analisas proses produks (peningkatan kualitas (dan media sosial kainnya (bidang Perindustrian)
per lahan IKM serta memberik melalyi gerbalkan cara beroroduksi
yang be surat, langsung, Dinas Keperasy, UMKM, 1EM

14 |Meningkatnya Skala Usaha dan 8
Permodalan KM melalui Kemitraan untuk menjamin kepercayaan dan pertemuan, telepon, email, whatsapp

citra baik pihak pihak yang bermitra |dan media sosial lainnya

Perdagangan dan Perindustrian
(bidang Penncustrian)

Pihak Swasta, BUMN, ELMD

{indasng Permdustrian}
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15

Meningkatnya sumber daya IKM
dibidang teknologi industri

Seleks! terhadap (KM yang benar
benar sangzup dan mampu dalam
menerapkan teknologi produksi yang
dimaksudkan

Surat, kunjungan langsung.

pertemuan, telepon, emall, whatsapp

dan medla soslal lainnya

Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian
(bidang Perindustrian)

Kelompok 1KM

OPD terkait,

Januart s/d Dessmber
2019

Januan s/d Desember

16

Menguatkan sentra - sentra industri

Fasilitasl kegiatan Penataan dan
P buh IKM/ sentra

yang ada dan menumbuhkan
industri yang sejenis dalam satu wilayah
melalui bimbingan teknis manajemen

melalui keterlibatan seluruh pihak
yang terkait, di tingkat kecamatan
maupun paeari

surat, kunjungan langsung,
pertemuan, telepon, email, whatsapp
dan media sosial lainnya

Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian
(bidang Perindustrian)

masyarakat pelaku
IKM

OPD terkait,

2019

Januari s/d Desember

industri bag k IKM
Pembangunan Sentra IKM Perikanan Ini

diharapkan dapat menyediakan
lapangan  pekerjaan, meningkatkan,
pendapatan  perkapita, mengurangil

angka kemiskinan, memperbesar produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
dalam jangka panjang memberikan
kontribusi bagi peningkatan Pendapatan
Asli Daerah (PAD)

Pengawasan Sentra yang
berkelanjutan

surat, kunjungan langsung,
pertemuan, telepon, email, whatsapp
dan media sosial lainnya

Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian
(bidang Perindustrian)

masyarakat pelaku
IKM

OPD terkait dan

2019

Januar s/d Desember

Menunjang penyelenggaran kegiatan
pembangunan Sentra IKM (Koordinasi,
Konsultasi dan pengadaan lahan)

Koordinasi yang lebih baik

surat, kunjungan langsung,
pertemuan, telepon, email, whatsapp
dan media sosial lainnya

Dinas Koperasi, UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian
(bidang Perindustrian)

kecamatan

2019

Kementerian Perindustrian

Dinas Koperasi,
UMKM, Perdagangan
dan Perindustrian

Kementerian Dalam Negeri

Dinas Koperasi,

UMKM, Perdagangan

Dinas Perindag Propinsi Sumbar

Dinas Koperasi,
UMKM, Perdagangan
dan Perindustrian

19

Terlaksananya pemantauan terhadap
ketersediaan kebutuhan bahan pokok
dan bahan kebutuhan penting lainnya

Pengawasan dan pemantauan yang
berkelanjutan

Menghubungi dan memantau lansung
ke lokasi

Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan
dan Perindustrian Kab.Pesisir Selatan

Masyarakat dan
Pemilik UMKM / IMKM

Mantari Pasar,

Januari s/d Desember
2019

20

Terlaksananya Penagihan Retribusi Pasar
melalui Mantari Pasar

Dilakukannya pengurangan petak
toko / kios yang rusak atau kosong
dalam target retribusi

Karcls ( barang kuasi ), kwitansi/
pembayaran

Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan
dan Perindustrian dan Badan
Pendapatan Daerah

Kemanan Pasar,
Walinagari, Camat,
Badan Pendapatan
Daacah

Mantari Pasar,

Januari s/d Desember
2019

Terlaksananya pengelolaan dan
pengamanan pasar

F terhadap

keglatan

Pemantauan langsung

Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan
dan Perindustrian dan Badan
Pendapatan Daerah

Kemanan Pasar,
Walinagari, Camat,
Badan Pendapatan

Daacah

Januari s/d Desember
2019

22

IMeningkatkan kualitas sarana pasar
Pesizlc Selatan,

Melakukan perencanaan untuk

$30A02 OIASALANA ARAL

Koordinasi dan mengajukan usulan

melalui KIIA/PPAS

Dinas Koperindg, Bappeda, dan

Badan P. lala Keuangan

Camat serta Ninik

Masyarakat, walinagari,

Januari s/d Desember
n1e

dalam K.
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1 kall setahun

onan
£ T o
{ frravmctaiae tagr (L=
f i
(77 Jeemnratian semampear SORE UMMM Sosainas) pengembangan S odul ungguien [ Sudah ada Pemantauan berkelanjutan Atasan langsung
i Feung DevDeeak Dada DROSLA mw’m‘v techaian pelaku UNISM pengelola
i Jcouran, menrgiatian voleme tsaha danforodut ungguian disetiap Nagari/Kecamatan
{ fmxmu- pelsis  KUXN O
f !.—mw-ssﬂ an perinRTTIAn,
}‘ jmsmogRatian pemassean KUKM produk
!A ![muar derat
{ 3 [Tersedianya Data indostn Kecil dan Pendanaan yang cukup dan penambahan  [Belum ada Validasi data IKM serta Kasi / PPTK 12 Bulan Koordinasl yang lebth aktif
H Menengah & Katupaten Pessar Selatan  [persond dengan melibatkan seluruh verifikasi data IKM di tingkat  [bersangkutan dengan kecamatan dan nagari
stakeholder (IKM, Kecamatan dan Nagan) Kecamatan dalam memberikan informasi
data IKM aktif dan tidak aktf lag)
(mati)
17 (Menrghatmya omset dan skala wsabal -smbangan klaster industri Pembinaan langsung dan | Dinas Koperasi, UMKM,  [Pemantauan Berkelanjutan Kasi / PPTK 8 kali setahun Perlu pembinaan yang
AN Kerainas melaun kagistan kerajinan unggulan dengan aktf (keikutsertaan aktf dalam  |Perdagangan dan bersangkutan berkelanjutan dan pengawasan
famersn sena Fembimaan danfselurvh stakeholder berbagai pelatihan baik Perindustrian (hidang yang terfokus terhadap
Pelamran disclenggarakan oleh Dinas | Perindustrian) melalui keberlangsungan usaha
Koperindag Kab. Pessel, HP/Telp, e mail, Whatsapp kerajinan
Provinsi Sumbar maupun
Kementerian Perindustrian
11 [Teratmya Perga Rencana Pengembangan)Sosialisasi Perda RPIK pada masyarakat dan [Belum ada Dinas Koperasi, UMKM, |Pemantauan Berkelanjutan ,Kasl / PPTK 1 kali setahun 'Pen)munan peta potensi
ingustr K (RPIG Pessir S stakeholder yang terkait untuk Ferdagangan dan bersangkutan Industri yang lebth menyelurub
2013-2038 dilakulannya p dan Penndustrian, OPD terkait dan terintegrasi actar semua
pengendalian berkelanjutan di Kabupaten Pesisir OPD di Kabupaten Pesisir Selatan
Selatan, Dinas Perindag
Provinsi Sumatera Barat,
Biro Hukum Prov. Sumbar,
Univ Andalas,
Kemenkumham,
dagri dan
K rin
12 |Memnghatnya mutu produk (KM meizlui |Pengawasan tentang standar produksi dan b dengan Dinas Koperasi, UMKM, P Kasi / PPTK satu kali setelah Pembinaan yang lebih
santFikasi halal dan legalisasi / paten produk yang baik sera tentang |p dan P dan bersangkutan terbit tenategrasi dengan OPD lan
i meri serta i ra legalitas, stand. dan p Industriguna [Penndustrian (bidang yaitu Dinas Kesehatar, Kantor
4 roduk meishs wi ladaratonum sertifikasi produk membenkan pemahaman  |Perindustrian) melalui Pajak, dan Bidang Penzinan
: cra surat, HP/Telp, e mail, DPMPPTSP mengenai
produks: yang baik dan 'W"“S‘PP persyaratan-persyarstan
o Lot shadao candar
13 |Pemungkatan kuaitas industn kel dan Pembinaan yang berkelanjutan |Pengawasan yang Dinas Koperasi, UMKM, B j Kasi / PPTK Saat Kunjungan ke Diperiubannya upgrade
Menengah di Kabupaten Pessir Selatan jucan danlebih  [Perd dan bersangkutan lokasi pengetahuan mengenai tekatk
meiaius upaya diagnasa dan anaisas fokus pada IKM potensial  [Perindustrian (bidang dan metode pembinaan terhadap
lakan KM serta i |Perindustrian) melalut personel
sofus, yang efek terhadap HP/Telp, e mail, Whatsapp
permasalahan - permasalahan tersebut.
14 |Memngkatnya Skala Usaha dan Pengawasan yang berkelanjutan untuk |Pengecekan langsung Dinas Koperasi, UMKM,  |Pemantauan dan pengawasan |Kasi/ PPTK Sast Kunjungan ke ||enis kemitraan yang lebih
108 melalul T dan citra batk pihak |potensi IKM untuk Perdagangan dan terhadap IKM yang bermitra  [bersangkutan lokasi
pthak yang bermitra bermitra Perindustrian Kab Pessel, lsmn berkelanjutan

Scanned by CamScanner



ccan smsvinenrr e e e e n e et
B T B e iers o s e o e L [ —— Koo T hm g
" “ e Sate —e:
| e pas i - Prervanpanuas (PNt :
I i e vawiaba
f 2o Tuign v Omad AT
’ Paetw s apacan Pebalog prividng
)7 vang &omadvo §
T A — FPeTdatan dan puming Dimas Koverass, UMEM, A TR Saat Konpungan ve
R e T e KM dan Remvanghitsa pres
 — e e £ R
TetiRe ST TES  Tharueav DOBHGE B S0 Teupul 2agant | Waisagan wormpat
Liesiaser, tug weromen X | i
j
| H
X Fomrnmapdtan et i KN Gardanen i Penagaeasac wIRaap demdengs Pemgaan anpung Dimas Koperass, UMM, Pemantzaan anpung Lo tas | POTN Naat Lunjuogan ke Xeteridhatan sevwrd Regaran
BN T TROTSHGR dRargEe| SIS M sgeia Denyeg e =rhacap remiNAgSLD Perdagangan dam Serkziamutn Nersangastar ks Sudang Fermdatrun wotul il
oweEnTEET,  TETMASICET  INPUSDe a0 TN £R0 Yerteauna Ssit dan semua bl yang | Pernmdustras Kad Pessel, ol daians peadensde XM
o kel TN NG BRd umzmm; aericas QPD Tersase { PU-Tarkum), perikand vang s02 Suedlas
imasTetesat TrouLA Dmrestk lagivis| 2] Permndag Provaess fesden
s PORBL 2an TEmaT S0RRS aanw-si Sumaners Burat dan
Wm HomURus Ty Wav‘ =
Petcamatan o Jawait: PACT §
i {
M3 g eNweREEESN  ePalEn Sovrules: Ln omundas: Ting et bkt {Seum s Dimas Koperasy LMW, Pemuscmas Serdwinoptia Kase [ PETX St Courdous) Koordomass yumg bereizomutan
Gmemcampinan  Sentra KM W;&w btag LD Percagargae L DersargrLtan
VAU 60 DESNaan Ba H Serudastran KD fessel,
§ OPD Teckast (FU-Tarkam),
W mrmaudg {2 T3 TERATILGET 1378 LBTSURg 2 Lowasy Sucan }a Mergkall 5303 2a2ar / garmeran ({3 T FETK Sl Lmargae
¥ S2atar JuNes dang ersargiaram U
| et SRIRTANGT 2N GITYE I
i £
T | arerdnemed enagitet Tetrhus Paar THGKUEINnyS FETELIBTEET JETI SINT - Loy [Lamsang e Lok Paar Sund w Laosanyg e Lokas: Paar a5 PETL Saat Cerurga e
}m Shmmsr Taa g R Fau SCSITG J3am TgR erbus i gl E ‘odass
| ; !
T THereaonstyd megeiad 18y e @M TR R TSI TS g ase § PITX Saat L L
| TEREATIGOET A {Dengmng nEp TaNTT, DELigss deeiae | JETgEs TeOEnUd B TECEEAOS Saar Sersagatas s
{ e
£ |
T epetion el e RSQUTWEOMKGKE! TOTSHIGET TR DeEngn) |~amang @ ks e Lamsang ke Lokass emitamparan |G [ BVTX T—— 1‘
AT AT M N fruane. TR D Sunzw ;‘ DTIGLR (S ]
i |
= W Moraaratar § SIS 4T JOECUKTT P é..xrswuﬂr‘.:ss St e LIS @ Lok temtengerar (A [ IR gt Ramurgar e
Puses Jusa faugetay T 205 6'W ASUTUGT DETIIEIT g.aemmwm AR
[pentEngsaT i
T Jame g BTG TINUR LT TETETCUN ey B TR NN I LA e 5 kabsenatan
|eon] JEmEE Teidaar seurd r‘:
e §

Scanned by CamScanner



————
( 2 [Mamingratian  kuattas taava  pavas

Aalam Katsupaten Paisit Selatan

TR Tty et 2 ST S

Lansang ke okass

i R Lok sl DB A

s e

25

hersamgkidan \obant
e shan ianan sesagers munghn aga Pembangunan ;
fahan terenan suden hebas wntuk dilakuian
o DemEangiunan Dasar T
o PITR ada tahap
%5 Tersmlenggacarys Racar dan Pameran Morysista: podu sngguian yang Camund kepads IO dan|Suddah 238 Larsung kepada INKM dan :n«/ T8 \"mmm
Pada Painan Ekspo Aibotsertakan datam evant o V. [oewisanasn
mengunyu! X Saat Kunjungan ke
27 [Terlaksananya Pengawssaen Barang Peringhatan kontrol pengawasan terhadap | Lansung mengunjug! Sudah ada - purter! ::‘i:f:“‘h‘ln lokasi
Beredar kebitiuhan masyarakat barang baredar yang dipasok oleh Distributor | Distributor / Penyalur Penyakor
Sme— Saat Kunjungan ke
28 etlaksanunya Pengawasan Barang Dipenuhinya kelengkopan sl kebutuhan  |Lansung ke kantor Metrolog: | Sudah ada Laraung ke kantor Metrolog: Kasi/ PPIK ;:mi l
Reredar keb | Terra Ulang |bersangkutan
PPIK Saat Kunjungan ke
29 |Tersedianya data perkembangan harga  [Adanya penetapan harga maksimum sesual Lansung kepada Penjual Sudah ada Lansung kepada Penjual ::::ngkm an lohasi
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Merangan :
1 Kolom 1 Disi dengan nomor urut
& Koiom 2 Diisi sesuai Pengendalian yang mengalarm: penyempuranaan
3 Kolom 3 Cukup jelas
4 Kolom 4 Disi dengan Atasan/Tim Khusus/APiP
5  Kolom 5 Dilst dengan Pihak/Pejabat yang ber
8 Kolom 6 Cukup jelas
7 Kolom 7 Tindakan yang diperlukan apabila dipertukan penyempurnaan lebih lanjut
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